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fashion business in Mataram city, even to the point that it
stops the business operation. Those condition is due to
restrictions on community activities to prevent the spread
of Covid-19. Online sales and digital marketing are
solutions that comply with health protocols during the
Covid-19 pandemic era. Digital marketing utilizes online
media, e-commerce applications and social media. Digital
marketing made the fashion product UMK actors for has
additional skills in fashion product photography, in order to
publish their products. Community service team in
collaboration with the SpeedLight Management and
Course organized photography training for the fashion
product UMK actors. Training activities were carried out
with methods/stages, initiation of training, socialization,
training and practical assistance, as well as evaluation of
the exercise results. 96,67% of training participants can
be categorized able to make their own fashion product
photos. Those achievements can make it easier for the
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photo, digital marketing order for digital marketing.

Pendahuluan

Dampak pandemi Covid-19 di Indonesia cukup banyak dirasakan berbagai kalangan,
khususnya pelaku usaha kategori usaha mikro dan kecil (UMK). Situasi kurun waktu Maret
2020 sampai dengan Februari 2021 cukup berimbas bagi kalangan UMK. Dampak pandemi
Covid-19 bagi kalangan UMK cukup terasa, tidak terkecuali kalangan UMK dengan mata
produk fashion. Tiga sektor yang paling terasa dampak pandemi Covid-19 adalah
perdagangan, pariwisata dan investasi (lhza, 2020). UMK atau lazim masuk kategori disebut
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah salah satu kunci proses dan pilar dalam
pembangunan nasional (Suadnya, Hadi, & Paramita, 2021). Perdagangan produk fashion
adalah salah satu yang terkena dampak secara langsung akibat pandemi Covid-19
(Juarnita, 2021). Dampak pandemi Covid-19 mampu menurunkan kemampuan operasi dan
produksi dunia usaha, bahkan sampai berhenti beroperasi (Hernawardi & Haryadi, 2021).

Kondisi tersebut secara langsung disebabkan karena adanya pembatasan kegiatan
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masyarakat guna mencegah penyebaran covid-19. Kota Mataram sebagai ibu kota Provinsi
Nusa Tenggara Barat (NTB) memiliki potensi dalam industri fashion. Kemampuan tersebut
berdasarkan status kota Mataram sebagai ibu kota provinsi dan berkembangnya industri
pariwisata di kota Mataram. Namun demikian, keadaan tersebut mengalami kondisi yang
turun cukup drastis sebagai efek adanya pandemi covid-19. Kapasitas produksi dan aktivitas
pembelian langsung turun drastis karena adanya pembatasan aktivitas warga masyarakat
maupun aktivitas usaha dan pariwisata (Widayanti, Ridha, & Parhuniarti, 2021). Usaha
bidang fashion adalah salah satu yang cukup menerima dampaknya utamanya di kawasan
wisata, beberapa toko fashion sudah sampai tutup dan produksi juga ada yang sampai
terhenti (Asfira, 2021).

Beragam cara dan upaya dilakukan untuk bangkit dari kondisi terpurukan, salah
satunya adalah dengan mengembangkan penjualan secara online. Pilihan penjualan secara
online adalah salah satu alternatif yang sesuai dengan protokol kesehatan pada masa
pandemic covid-19. Disamping hal tersebut, penjualan secara online pada masa sekarang
ini sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia dan sebagai lifestyle,
termasuk di NTB dan kota Mataram (DS, 2020). Penjualan melalui media online termasuk
menggeser cara pemasaran. Digital marketing adalah salah satu solusi untuk bertahan di
era pandemi (Suadnya, Hadi, & Paramita, 2021). Pemasaran berbasis digital menjadi
tumpuan untuk bertahan dan bangkit kembali kalangan UMK, termasuk bidang fashion.
Pemasaran berbasis digital dapat memanfaatkan media-media online baik penggunaan

aplikasi e-commerce maupun media sosial (Suadnya, Hadi, & Paramita, 2021).

Menurut Ketua Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda) NTB, Hj. Niken
Saptarini Zulkieflimansyah, pola hidup masyarakat yang berubah di tengah masa pandemic
corona bisa menjadi peluang sendiri bagi UMKM di NTB (DS, 2020). Pemberlakuan protocol
kesehatan berdasar situasi pandemic covid-19 dapat merubah pola hidup masyarakat
menjadi pola hidup berbasis digital (digital lifestyle). Perubahan model bisnis dari
konvensional menjadi digitalisasi sangat berpengaruh pada roda ekonomi termasuk usaha
UMK. Mekanisme bisnis cara konvensional pada masa sekarang ini memiliki banyak
hambatan akibat pemberlakuan keadaan darurat pandemi Covid-19, adanya pembatasan
aktivitas umum dan interaksi fisik (Suadnya, Hadi, & Paramita, 2021). Era 4.0 saat ini
menjadikan orang lebih nyaman melakukan belanja dan transaksi secara online melalui
aplikasi. Ada beberapa hal dan alasan yang menjadikan penggunaan media digital untuk
keperluan perdagangan menjadi pilihan pada masa sekarang. Alasan tersebut adalah
(Suadnya, Hadi, & Paramita, 2021) :

a. minimalisasi biaya dan penggunaan waktu;

b. transaksi online mengurangi penggunaan energi, karena tidak berkeliling secara fisik;
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efisiensi dan kepraktisan;
mengurangi kerepotan pada proses transaksi dan handlink barang;
penelusuran dan pembandingan harga barang menjadi lebih mudah dan cepat;

- o o o

terkuranginya kerepotan untuk melakukan bepergian keluar rumah.

Pada era new normal sebagai akibat adanya pandemi covid-19, digital lifestyle
menjadi pilihan yang lebih pas. Di NTB, 4 dari 7 sektor usaha yang dapat berpeluang
tumbuh pada masa era new normal dan pemasaran digital adalah kuliner, fashion, desain

produk dan pemasaran digital sendiri sebagai suatu unit usaha jasa (DS, 2020).

Untuk melakukan pemasaran secara digital dan online diperlukan foto untuk
presentasi pemasaran atau mewakili produk aslinya. Foto menjadi hal penting dalam
pemasaran digital. Foto diperlukan untuk dipublikasikan sehingga calon konsumen
mengetahui bentuk atau rupa produk yang ditawarkan (Rahmawati, Sariwaty, Octaviani, &
Rahmayani, 2020). Foto produk fashion yang menarik menjadi penting dalam pemsaran
digital, karena calon konsumen hanya dapat melihat langsung dari foto, tidak bertemu
dengan barang aslinya (Agusta & Fatkhurohman, 2019). Namun demikian, permasalahan
utama kalangan UMK adalah skill dan teknik pemotretan produk fashion yang secara dasar
belum dimiliki (Juarnita, 2021). Pelaku UMK produk fashion memerlukan bimbingan dan
pelatihan pemotretan produk fashion agar dapat layak ditayangkan pada media online untuk

keperluan pemasaran berbasis digital (Agusta & Fatkhurohman, 2019).

Metode

Salah satu ide diselenggarakan pelatihan fotografi adalah untuk membantu pelaku
UMK untuk keperluan pemasaran secara online. Ide tersebut berdasar paparan dalam
pendahuluan dan berasal dari ungkapan pelaku usaha penjualan produk fashion yang
beralih ke pemasaran secara online. Menurut Juarnita (2021), salah satu pelaku penjualan
busana di kota Mataram, untuk memasarkan memerlukan skill tambahan agar dapat
memotret produk busana. Salah satu kebutuhan utama untuk menjual online adalah materi
foto produk fashion yang sangat dibutuhkan untuk pemasaran di media sosial maupun

media online lainnya (Asfira, 2021).

Pelaksanaan seluruh pelatihan mencakup beberapa elemen dasar, mulai dari kajian
awal sampai dengan evaluasi akhir peserta kegiatan. Pihak yang terlibat meliputi :

a. ideator dan penyelenggara,

b. penyelenggara pelatihan dan instruktur (/ coach),

C. peserta pelatihan.

Inisasi penyelenggaraan pelatihan ini berawal ide pimpinan SpeedLight Management and
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Course. Inisiasi pelaksanaan kegiatan pelatihan merupakan perencanaan kegiatan kerja
sama antara pihak SpeedLight Management and Course dan tim instruktur fotografi. Lebih
lengkap mekanisme pelaksanaan kegiatan diilustrasikan pada gambar 1.

Inisasi kegiatan
& Perencanaan

1

Sosialisasi
Kegiatan Pelatihan

i

Penyelenggaraan —) Pendampingan
Pelatihan @ Praktek Lapangan

]

Evaluasi

Gambar 1. Metode kegiatan pengabdian masyarakat

Sasaran kegiatan pelatihan, atau peserta pelatihan, adalah pelaku usaha produk
fashion kategori UMK. Sasaran meliputi UMK pembuat produk fashion dan pedagang
produk fashion di kota Mataram. Lokasi kegiatan pelatihan bertempat di studio milik
SpeedLight Management and Course dan lokasi tempat praktik terbuka. Lokasi tempat
praktik memotret secara terbuka sebagai workshop pemotretan bagi /peserta. Tempat
praktik tersebut bekerja sama dengan Kedai KalLapan. Pemilihan lokasi kedua dengan
pertimbangan memudahkan akses peserta pada saat membawa perlengkapan produk

fashion-nya sebagai bahan praktik memotret.

Tahap inisiasi kegiatan merupakan tahap awal munculnya kegiatan pelatihan
berdasar keadaan di lingkungan khususnya kalangan UMK. Tahap ini membahas
penyusunan kegiatan dan perencanaan pelaksanaan kegiatan. Tahap selanjutnya adalah
sosialisasi, yang didahului dengan penyusunan materi sosialisasi dan penelusuran sasaran
kegiatan pelatihan. Tahap penyelenggaraan pelatihan adalah pelaksanaan seluruh
rangkaian kegiatan pelatihan, mulai pendaftaran sampai dengan kegiatan pekatihan selesai.
Bersamaan dengan pelaksanaan pelatihan, diselenggarakan pendampingan praktik
pemotretan di lokasi kerja. Pelaksanaan pendampingan diselenggarakan secara terpusat.
Tahap terakhir dalam pelaksnaan kegiatan pengabdian pada msyarakat ini adalah evaluasi.
Fase akhir ini merupakan media evaluasi terhadap peserta pelatihan terhadap penyerapan

materi dan praktik pemotretan.
Pelaksanaan pelatihan diselenggarakan penuh selama 2 hari, terbagi atas kegiatan

penyampaian materi fotografi dan praktik langsung dengan pendampingan. Pada tahap
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pelatihan, peserta diberikan materi fotografi secara dasar, sehingga akan siap
menggunakan beberapa ragam alat pemotretan yang umum digunakan masyarakat. Teknik
pelaksanaan pada tahap pelatihan ini adalah pemberian materi teknis praktis dan Tanya
jawab seputar pengalaman memotret produk yang pernah dilakukan. Kegiatan pada hari

kedua dilaksanakan praktik lapangan yang sekaligus diberikan pendampingan.

Rekrutmen peserta pelatihan dan pengelolaan peserta pelatihan dilaksanakan oleh
tim SpeedLight Management and Course. Perlengkapan materi pelatihan fotografi secara
dasar disiapkan oleh pihak SpeedLight Management and Course. Tim instruktur kegiatan
pengabdian pada masyarakat bertanggung jawab pada pelaksanaan pelatihan beserta
materinya, baik secara teori maupun praktik. Kegiatan pendampingan dilaksanakan secara
bersama antara tim instruktur fotografi dan tim SpeedLight Management and Course.
Pembiayaan ditanggung secara gotong-royong tiga pihak, yaitu tim kegiatan pengabdian
masyarakat, pihak SpeedLight Management and Course dan peserta berdasar kapasitas

masing-masing.

Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pelatihan fotografi dilaksanakan dua tahap. Tahap pertama
adalah pelatihan pemahaman teknis, tahap kedua adalah praktik langsung di lapangan dan
disertai dengan pendampingan. Konsep pelaksanaan pelatihan secara umum dibahas
bersama antara tim kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan pihak SpeedLight
Management and Course. Pembahasan langsung pada teknis kegiatan, mengingat inisiator
kegiatan ini adalah pimpinan SpeedLight Management and Course. Sesuai dengan metode
pada gambar 1, dilaksanakan pertemuan awal ini dalam rangka mendalami inisiasi
penyelenggaraan pelatihan fotografi produk fashion dan menyusun penjabaran secara
teknik akademis pelatihan. Pelatihan fotografi produk fashion ini direncanakan untuk
diselenggarakan secara bertahap. Penyelenggaraan awal dicukupkan dengan peserta
jumlah sedikit terlebih dahulu, guna sekaligus menjajaki animo masyarakat. Materi fotografi
produk fashion diawali dengan 3 (tiga) materi mendasar dan masih bersifat umum, yaitu :

a. pengaturan kamera,
b. pengaturan pencahayaan,
C. penataan produk

Tiga materi tersebut dikemas sederhan agar tidak membebani pikiran pserta
pelatihan secara psikologis. Ketiga materi tersebut merupakan perpaduan antara materi
teknik fotografi secara fundamental dan dipadkan dengan kondisi umum. Gambar 2, gambar

3 dan gambar 4 adalah cuplikan materi pelatihan yang tersusun.
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Penggunaan Kamera HP
sebagai alternatif dalam

Memotret

Copyright © 2021

Gambar 2. Cuplikan materi tentang pengaturan kamera untuk pemotretan

Materi pertama, ilustrasi gambar 2, membahas tentang alat pemotretan dan sekaligus
tentang pengaturan kamera untuk pemotretan. Isi materi ini menjadikan peserta pelatihan

memahami teknik pengaturan dan penggunaan pengaturan pada tiap kamera yang dimiliki.

Pencahayaan dan Posisi
Dalam Memotret

Copyright © 2021

Gambar 3. Cuplikan materi tentang pengaturan pencahayaan untuk pemotretan

Materi dalam ilustrasi gambar 3 merupakan bekal penting dalam pemotretan produk fashion.
Dala pemotretan memerlukan pencahayaan, pengaturan pencahayaan juga dipentingkan

untuk mempertahankan warna kain sedekat mungkin dengan warna aslinya.

Dasar Matrik Komposisi
dan Tata Letak Obyek

Copyright © 2021

Gambar 4. Cuplikan materi tentang penataan produk
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Materi dalam ilustrasi gambar 4 merupakan teknik penting yang diperlukan para pelaku UMK
dalam pemotretan produk fashion. Materi ini pada dasarnya adalah memicu kreatifitas para
pelaku UMK produk fashion untuk menumbuhkan daya tarik terhadap produk.

Sasaran peserta pelatihan dan pengelolaan peserta pelatihan dilaksanakan oleh tim
SpeedLight Management and Course. Pada penyelenggaraan periode awal ini dibatasi 10
s/d 15 peserta. Peserta berasal dari beberapa ragam pelaku UMK produk fashion, mulai
setingkat grosir, toko pengecer dan pelaku penjualan online produk fashion. Peserta yang
terdaftar berjumlah 14 personal. Namun demikian pada saat pelaksanaan pelatihan yang
datang megikuti sebanyak 10 orang. Rekrutmen peserta dihasilkan berdasar publikasi
berantai yang dilakukan pihak SpeedLight Management and Course menggunakan media
komunikasi chat kepada kolega kalangan UMK produk fashion. Teknik tersebut dilakukan
dengan maksud pengurangan resiko berlebihnya peserta yang berminat, karena pada tahap

awal ini kapasitas yang dapat siap adalah untuk maksimal 15 peserta.

Pelaksanaan pelatihan secara teknis dimulai dengan penelusuran terhadap peserta
tentang kemampuan teknis fotografi produk. Gambar 5 adalah grafik hasil penelusuran

secara umum terhadap peserta tentang kemampuan teknik fotografi produk.

Rerata Penguasaan Pemotretan

3.33%

43.33%
= Tidak Tau
® Kurang

53.33% Cukup

Gambar 5. Grafik hasil penelusuran awal kemampuan teknik fotografi peserta

Grafik pada gambar 5 mengilustrasikan bahwa, sampai dengan 53,33% kurang mampu
dalam pemotretan produk fashion. Jika diakumulasikan dengan yang “tidak tau”, maka
mencapai 96,66% peserta belum menguasai skill pemotretan produk fashion. Berdasar
gambar 5, dapat diasumsikan bahwa mereka terkendala dalam memenuhi kebutuhan

pemasaran digital karena belum memiliki kemampuan memotret produk fashion.

Pelaksanaan pelatihan dilaksanakan secara dua bagian, bagian pertama yang
berisikan materi dasar fotografi untuk membuka pemahaman teknis. Bagian pertama
menyampaikan sleluruh materi sebagaimana pada gambar 2, gambar 3 dan gambar 4.

Bagian kedua adalah peserta pelatihan didampingi dalam praktik lapangan pemotretan
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produk fashion. Kegiatan praktik diselenggarakan di Café Kalapan untuk penggunaan
tempat pelatihan. Café Kalapan dalam kegiatan pelatihan ini bertindak sebagai sponsor.
Gambar 6 dan gambar 7 adalah ilustrasi pelaksanaan praktik memotret produk fashion.

Gambar 7. Kegiatan pendampingan praktik pemotretan produk fashion

Praktik pemotretan langsung menggunakan obyek sebenarnya, berupa produk fashion yang
tersedia, termasuk penggunaan konsep ready wear. Pada saat pendampingan kegiatan

praktik dibentuk kelompok kecil yang berisi 3 orang agar lebih itensif.

Selesai pelaksanaan pelatihan, dilakukan pemantauan capaian hasil pelatihan.
Pemantauan tersebut berkenaan dengan penguasaan fotografi peserta pelatihan dalam

pemotretan produk fashion. Gambar 8 mengilustrasikan hasil pelatihan secara umum.

Rerata Penguasaan Pemotretan
3.33%

168.67%

= Kurang
u Cukup
= Menguasai

80.00%

Gambar 8. Grafik hasil pemantauan capaian hasil pelatihan pemotretan produk fashion
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Berdasar grafik pada gambar 8, mencapai 80% peserta menguasai teknik
pemotretan produk fashion. Jika menggunakan pengelompokan secara biner, maka terdapat
kategori cukup sebesar 16,67%. Kategori tersebut mengindikasikan bahwa peserta
pelatihan tersebut sudah mampu melakukan pemotretan produk fashion secara mandiri.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa 96,67% peserta pelatihan dapat melakukan

pemotretan produk fashion secara mandiri.

Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pelatihan fotografi produk fashion untuk pelaku UMK produk fashion
dapat terselenggara. 96,67% peserta pelatihan dapat melakukan pemotretan produk fashion
secara mandiri. Dengan demikian para pelaku UMK produk fashion yang telah mengikuti
pelatihan fotografi memiliki kemampuan untuk menyiapkan bahan pemasaran digital secara
mandiri. Berdasarkan hasil tersebut, diharapkan mereka mampu tetap bertahan dan kembali

meningkatkan skala usahanya.

Ucapan Terimakasih

Penyelenggaraan kegiatan pelatihan fotografi produk fashion untuk pelaku UMK ini secara
gotong royong beberapa pihak. Terima kasih disampaikan kepata pimpinan dan seluruh tim
SpeedLight Management and Course yang telah menyediakan diri menjadi pihak yang
paling sibuk untuk terselenggaranya pelatihan fotografi ini. Terima kasih juga disampaikan
kepada pemilik Café Kalapan yang telah bersedia mendukung sebagai sponsor dan

menyediakan tempatnya untuk keperluan kegiatan praktik pemotretan.
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